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INFO ARTIKEL ABSTRACT/ABSTRAK

Key w?rds : Dengue Haemorhagic Fever (DHF) is a main health problem in Palu municipality. One

container, of the DHF endemic area was Tondo village. The transmission of DHF was determine

Aedes aegypti, by the present of Aedes aegypti larvae. The aim of this study was to identify the

Tondo relationship between type and material of container and the present of Aedes aegypti
larvae. Thisstudy was conducted in Tondo village by surveing 100 houses. This wasan
observational study with a cross-sectional design. Larva survey was conducted with
a single larvae method. Data were analysed with chi-square. The results showed that
DHF transmission in Tondo village was still high as indicated in House Index (43%).
Mostly plastic and cemen water container used daily were found positive Aedes
aegypti. There was a correlation between the container (chamber and jar) with the
larvae persistence. The container that made from cement, ceramics and metal have a
correlation with the larvae persistance. Therefore, community participation in DHF
control programis needed in Tondo village.

Kata k'"”C" : Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan utama di Kota

Kontainer, Palu. Salah satu daerah endemis DBD di Kota Palu yaitu Kelurahan Tondo.

Aedes aegypti,

Penularan DBD ditentukan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di
suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis
dan bahan kontainer dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti. Penelitian
dilakukan di Kelurahan Tondo dengan jumlah rumah yang disurvei sebanyak 100.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional, dengan desain cross sectional
study. Survei jentik dilakukan dengan cara single larva method. Data hasil survei
dianalisis dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
penularan DBD di Kelurahan Tondo masih tinggi karena angka bebas jentik di
daerahtersebutrendah (HI = 43%). Jenis kontainer paling banyak ditemukan jentik
nyamuk Aedes aegypti yaitu tempat penampungan air yang digunakan sehari-hari
dan berbahan dasar plastik dan semen. Ada hubungan antara jenis kontainer
berupa ember dan tempayan dengan keberadaan jentik. Kontainer berbahan dasar
semen, keramik dan logam berhubungan dengan keberadaan jentik. Oleh karena
itu, masyarakat di Kelurahan Tondo perlu lebih berperan aktif dalam
pemberantasan DBD melalui kegiatan pemberantasan sarang nyamuk.

Kelurahan Tondo




PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan penyakit daerah tropis yang
sangat mudah menular. Penyakit ini termasuk
penyakit endemis di Indonesia, yang
kasusnya terjadi setiap tahun dan dapat
menimbulkan wabah atau KLB'. Jumlah kasus
DBD di Indonesia pada tahun 2010 sebanyak
156.086 kasus dengan Case fatality rate (CFR)
0,87%. CFR mengalami sedikit penurunan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
0,89% (2009)”. Sulawesi Tengah merupakan
salah satu daerah endemis DBD dengan
jumlah kasus selama 3 tahun berturut-turut
1.391 kasus (2008), 952 kasus (2009) dan
2092 kasus (2010)°",

Demam Berdarah Dengue merupakan
masalah kesehatan utama di Kota Palu. Hal ini
dapat dilihat dengan semakin bertambahnya
jumlah daerah endemis DBD di daerah
tersebut’. Jumlah kasus DBD selama 3 tahun
berturut-turut terdapat 831 kasus (2008),
572 kasus (2009) dan 1082 kasus (2010),
sedangkan angka Case fatality rate (CFR)-nya
berturut-turut sebesar 1,19 % (2008), 0,69 %
(2009) dan 1,11 % (2010)*. Kelurahan Tondo
merupakan salah satu daerah endemis DBD di
Kota Palu. Pada tahun 2009 jumlah kasus DBD
di Kelurahan Tondo sebanyak 6 kasus dan
pada tahun 2010 mengalami peningkatan
menjadi 21 kasus”.

Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus dan ditularkan oleh nyamuk Aedes.
Hingga saat ini belum ditemukan obat spesifik
maupun vaksin untuk pencegahannya,
sehingga penanggulangan dan pencegahan
DBD mengandalkan pada pemutusan mata
rantai penularan melalui pengendalian
vektornya’. Tempat perkembangbiakan utama
nyamuk Aedes adalah tempat-tempat
penampungan air berupa genangan air yang
tertampung di suatu tempat atau bejana di
dalam dan di sekitar rumah atau tempat-
tempat umum, biasanya tidak melebihi jarak
500 meter dari rumah’. Kondisi pemukiman
masyarakat di Kota Palu yang padat dan
ketersediaan air bersih yang tidak lancar di
sebagaian daerah sehingga menyebabkan
masyarakat selalu menyediakan tempat
penampungan air di rumah mereka.
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Banyaknya tempat penampungan air yang
rata-rata tidak ditutup telah menjadi tempat
perkembangbiakan potensial Aedes aegypti di
wilayah ini.

Survei terhadap keberadaan jentik
nyamuk sangat bermanfaat untuk
pengendalian DBD dan dapat digunakan
sebagai indikator untuk menentukan angka
bebas jentik di suatu daerah. Untuk
menentukan intervensi terhadap penularan
DBD di Kelurahan Tondo melalui
pemberantasan sarang nyamuk perlu
diketahui Angka Bebas Jentik (AB]) di daerah
tersebut, jenis dan bahan kontainer serta
hubungannya dengan keberadaan jentik
nyamuk Ae. aegypti.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Tondo, Kecamatan Palu Timur. Jumlah rumah
yang disurvei sebanyak 100 rumah. Survei
dilakukan dengan jarak sekitar 100 meter
disekitar rumah penderita atau terduga DBD
sesuai dengan perilaku nyamuk Ae. aegypti
yang mampu terbang padajarak tersebut’.

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional, dengan desain cross sectional
study. Keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti
diobservasi pada semua kontainer yang ada di
rumah masyarakat yang terpilih sebagai
sampel. Survei jentik dilakukan dengan cara
single larva method, yaitu pada setiap tempat
penampungan air yang ditemukan jentik
diambil satu ekor jentik dengan menggunakan
cidukan (gayung kecil) dan dengan
menggunakan pipet kemudian dimasukan
dalam botol vial untuk dijadikan sebagai
sampel, diberi label sesuai dengan lokasi
survei dan kemudian dilakukan identifikasi.
Survei jentik dengan menggunakan metode
single larva dapat diketahui index jentik yang
meliputi : House Index (HI) yaitu persentase
rumah positif jentik/pupa, Container Index
(CI) yaitu persentase kontainer positif
jentik/pupa, Breteau Index (BI) yaitu jumlah
kontainer positif jentik/pupa per jumlah
rumah yang diperiksa dan juga dapat
diketahui Angka Bebas Jentik (AB])".

Untuk mengetahui hubungan antara jenis
dan bahan dasar kontainer dengan



keberadaan jentik Ae. aegypti, data
hasil survei dianalisis dengan
menggunakan uji chi-square.

dengan 371 kontainer. Dari 100 rumah yang
diperiksa, ditemukan 43 rumah yang positif nyamuk
Ae. aegypti, sehingga diperoleh HI 58%. Hasil
pemeriksaan pada 371 kontainer, ditemukan 57
kontainer yang positif jentik nyamuk Ae. aegypti,
sehingga diperoleh CI 15,4%. Angka Bebas Jentik di
Kelurahan Tondo termasuk rendah yaitu 57%. Hasil
survei dapatdilihat pada Tabel 1.

HASIL

Jumlah rumah yang disurvei di
Kelurahan Tondo sebanyak 100 rumah

Tabel 1. Distribusi Jentik Nyamuk Ae. aegypti
di Kelurahan Tondo Tahun 2010

entik .
No Diperiksa Jumlah Ad al Tidak HI(%) CI(%) BI(%)
1. Rumah 100 43 57 43 15,4 57
2. Kontainer 371 57 314

Berdasarkan jenisnya, kontainer yang
terdapat di rumah responden dapat
dikelompokkan sebagai berikut: Tempat
penampungan air (TPA) untuk keperluan
sehari-hari, TPA bukan untuk keperluan
sehari-hari, dan TPA alamiah® Berdasarkan
hasil survei, jenis kontainer yang paling

sehari-hari sebanyak 320 buah (86,3%),
sedangkan TPA bukan untuk keperluan
sehari-hari sebanyak 51 buah (13,7%), dan
TPA alamiah tidak ada ditemukan.
Keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti
berdasarkan jenis kontainer dapat dilihat
pada Tabel 2.

banyak ditemukan yaitu TPA untuk keperluan

Tabel 2. Distribusi Keberadaan Jentik Nyamuk Ae. aegypti
menurut Jenis Kontainer di Kelurahan Tondo Tahun 2010

No Jenis Kontainer Diperiksa Positif Jentik Cl (%)
1.  TPA untuk keperluan sehari- 320 46 14,4
hari:
* Bak mandi 79 19 24,1
e BakWC 2 1 50
* Drum 29 8 27,6
¢ Tempayan 34 1 29
e Ember 122 8 6,6
e Bak penampungan air 54 9 16,7
2. TPA bukan untuk keperluan 51 11 21,6
sehari-hari
e Ban bekas 3 0 0
¢ Gelas/botol bekas 1 0 0
e Vas/potbunga 2 0 0
e Tempat minum burung 2 0 0
e Kulkas 14 1 71
e Dispenser 29 10 34,5
3. TPA alamiah 0 0 0
Total 371 57 15,4

Tempat penampungan air yang digunakan oleh masyarakat sebagian besar terbuat dari
plastik (61,5%), dimana dari 228 TPA yang terbuat dari plastik, 10,5% ditemukan jentik nyamuk
Ae. aegypti.
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Tabel 3. Jenis Bahan Dasar Tempat Penampungan Air Positif Jentik Nyamuk Ae. aegypti
di Kelurahan Tondo Tahun 2010

No Bahan Dasar Jumlah Positif Jentik  Positif Jentik (%)
Diperiksa
1 Plastik 228 24 10,5
2 Semen 83 17 20,5
3 Keramik 46 11 23,9
4 Logam 8 4 50
5 Karet 0 0
6 Tanah 1 1 100
Total 371 57 15,4

Hasil analisis menunjukkan ada
hubungan antara jenis kontainer dengan
keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti
(p=0,001). Bila dilihat per jenis kontainer,
yang mempunyai hubungan dengan
keberadaan jentik adalah ember dan

tempayan, dimana masyarakat yang
menggunakan kedua kontainer tersebut
peluang untuk ditemukan jentik lebih sedikit
dibandingkan dengan masyarakat yang
menggunakan jenis kontainer lainnya. Hasil
selengkapnya dapatdilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hubungan antara Jenis Kontainer dengan Keberadaan Jentik Ae. aegypti
di Kelurahan Tondo Tahun 2010

Variabel 95% CI p-value

Jenis kontainer 0,001°

e Bak mandi (ref)

e BakWC 0,2-52,9 0,42

e Dispenser 0,7-4,2 0,28

e Drum 05-3,2 0,7

e Bak penampungan 0,3-1,5 0,3

air

e Ember 0,1-0,5 0,001

o Kulkas 0,03-2,0 0,18

e Tempayan 0,01-0,7 0,025

*dari uji chi-square

Keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti
berhubungan dengan bahan dasar kontainer
(p=0,002). Kontainer dengan bahan dasar
berupa semen, keramik dan logam
berhubungan dengan keberadaan jentik.
Masyarakat yang menggunakan kontainer
berbahan dasar tersebut kemungkinan

ditemukan jentik lebih besar dibandingkan
dengan masyarakat yang menggunakan
kontainer dengan bahan dasar lainnya. Hasil
analisis data antara bahan dasar kontainer
dan keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti
dapatdilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hubungan antara Bahan Dasar Kontainer dengan Keberadaan Jentik Ae. aegypti
di Kelurahan Tondo Tahun 2010

Variabel 95% CI p-value
Bahan dasar container 0,002
e Plastik (ref)
e Semen 1,1-4,3 0,024
e Keramik 1,2-5,9 0,016
e Logam 2,0-36,2 0,004

*dari uji chi-square
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PEMBAHASAN

Keberadaan tempat penampungan air
sangat berperan dalam menentukan
kepadatan vektor nyamuk Aedes spp, karena
semakin banyak tempat penampungan air
akan semakin banyak tempat perindukan dan
akan semakin padat populasi nyamuk Aedes’.
Semakin padat populasi nyamuk Aedes, maka
semakin tinggi pularisiko terinfeksi virus DBD
dengan waktu penyebaran lebih cepat
sehingga jumlah kasus penyakit DBD cepat
meningkat yang pada akhirnya
mengakibatkan terjadinya KLB (Kejadian Luar
Biasa)’. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Kota Mataram, Nusa Tenggara
Barat menunjukkan bahwa faktor lingkungan
berupa keberadaan kontainer air, baik yang
berada di dalam maupun di luar rumah
menjadi tempat perindukan nyamuk Aedes
dan merupakan faktor yang sangat berperan
terhadap penularan ataupun terjadinya KLB
DBD". Di Kelurahan Tondo, sebagian besar
masyarakat menggunakan tempat
penampungan air. Tempat penampungan air
yang digunakan oleh masyarakat di daerah
tersebut berupa ember, bak mandi, bak
penampungan air, tempayan dan lain-lain.
Suplai air bersih yang kurang lancar,
menyebabkan masyarakat menggunakan
tempat penampungan air dan masih banyak
dari tempat penampungan tersebut yang
tidak ditutup sehingga menjadi tempat
perkembangbiakan yang potensial bagi
nyamuk Ae. aegypti di wilayah tersebut.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
ada hubungan antara jenis kontainer berupa
ember dan tempayan dengan keberadaan
jentik nyamuk Ae. aegypti. Dengan
menggunakan kedua jenis kontainer tersebut,
kemungkinan ditemukan jentik lebih sedikit
daripada menggunakan jenis kontainer yang
lainnya. Ember dan tempayan lebih mudah
dikuras sehingga nyamuk tidak dapat
berkembangbiak dalam kontainer tersebut.
Penelitian yang dilakukan di Kelurahan
Wonokusumo juga menunjukkan ada
hubungan antara jenis kontainer dengan
keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti di
wilayah tersebut'. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan di
Denpasar Selatan, yang menemukan ada

hubungan antara keberadaan kontainer
dengan keberadaan vektor DBD".

Jenis kontainer yang paling banyak
ditemukan jentik nyamuk Ae. aegypti yaitu
tempat penampungan air yang digunakan
sehari-hari seperti bak mandi, tangki air/bak
penampungan air, ember, drum dan bak WC.
Tangki air, bak mandi dan bak WC termasuk
wadah yang potensial untuk memfasilitasi
perkembangbiakan Ae. aegypti. Ukuran wadah
yang besar dan air yang jarang digunakan dan
dibersihkan merupakan tempat yang
potensial untuk perkembangan nyamuk Ae.
aegypti”. Disamping itu, ada beberapa hal
yang menyebabkan jentik banyak ditemukan
di tempat penampungan air yaitu
membersihkan/ menguras belum menjadi
kebiasaan yang kontinyu, teknik pengurasan
yang tidak tepat, waktu pengurasan lebih dari
satu minggu dan kondisi lingkungan ruang
maupun air yang mendukung
perkembangbiakan nyamuk. Seperti yang
dilaporkan oleh Chan bahwa di daerah
perkotaan habitat nyamuk Ae. aegypti dan Ae.
albopictus sangat bervariasi, tetapi 90%
adalah wadah-wadah buatan manusia®,

Hasil Penelitian menunjukkan ada
hubungan antara bahan dasar kontainer
dengan keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti.
Sebagian besar tempat penampungan yang
digunakan oleh masyarakat berbahan plastik.
Dari 57 tempat penampungan air yang positif
jentik, 42,1% berbahan dasar plastik dan
29,8% berbahan dasar semen. Warna wadah
menjadi salah satu daya tarik bagi nyamuk
betina Ae. aegypti untuk meletakkan telur”.
Nyamuk Ae. aegypti betina tertarik pada TPA
berair yang berwarna gelap, terbuka dan
terutama yang terletak di tempat-tempat yang
terlindung dari matahari untuk meletakan
telurnya®. Berdasarkan penelitian Vezzani et
al. (2002) di Buenos Aires, Argentina
menemukan bahwa wadah dengan bahan
dasar plastik yang berwarna hitam
mengandung banyak jentik Ae. aegypti
(82.1%), kemudian diikuti oleh kaca (8.5%),
logam (6%) dan keramik (3.4%)".
Berdasarkan hasil penelitian sungkar,
ditemukan angka kematian terendah jentik
pada TPAyang terbuat dari semen™. Tingginya
persentase jentik pada TPA yang terbuat dari
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semen berkaitan dengan adanya ketersediaan
makanan larva, dimana mikroorganisme yang
menjadi makanan larva lebih mudah tumbuh
padadinding yangkasar",

Salah satu faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya risiko penularan DBD di
suatu wilayah yaitu kepadatan jentik nyamuk
Aedes di tempat itu”. Hasil kegiatan survei
jentik di Kelurahan Tondo menunjukkan
penularan Demam Berdarah Dengue di
Kelurahan tersebut tinggi, karena angka bebas
jentik di wilayah tersebut rendah yaitu 57%.
Suatu daerah bebas jentik jika daerah tersebut
memiliki angka bebas jentik sama atau lebih
besar dari 95% sehingga terjadinya penularan
DBD berkurang®.

KESIMPULAN

Penularan DBD di Kelurahan Tondo masih
tinggi karena angka bebas jentik di daerah
tersebut masih rendah yaitu 57%. Jenis
kontainer yang paling banyak ditemukan
jentik nyamuk Ae. aegypti yaitu tempat
penampungan air yang digunakan sehari-hari
dan berbahan dasar plastik. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan antara jenis
kontainer berupa ember dan tempayan
dengan keberadaan jentik. Kontainer
berbahan dasar semen, keramik dan logam
berhubungan dengan keberadaan jentik
nyamuk Ae. aegypti.

SARAN

Masyarakat di Kelurahan Tondo perlu
lebih berperan aktif dalam pemberantasan
penyakit DBD melalui upaya pemberantasaan
sarang nyamuk dengan melakukakan 3M.
Perlu dilakukan pemeriksaan jentik secara
rutin. Disamping itu perlu juga mempelajari
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan
keberadaan jentik di daerah tersebut seperti
tingkat pengetahuan tentang DBD, perilaku
masyarakat dan partisipasi dalam PSN.
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